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Angka Kematian Ibu di Kota Semarang pada tahun 2015 sebesar 128,5/100.000 kelahiran hidup
dengan persentase terbesar terjadi pada masa nifas (74,29%). Kematian terbanyak terjadi pada masa
KF2 dan KF3 dimana posisi ibu sudah dirumah. Cakupan KF3 masih belum sesuai dengan target
pemerintah Kota Semarang yaitu 86,91%. Hal tersebut dimungkinkan karena masih kurangnya
motivasi BPM untuk memantau kondisi ibu pada masa nifas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui motivasi Bidan Praktek Mandiri (BPM) dalam memberikan pelayanan kesehatan ibu
nifas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana data didapatkan melalui wawancara
mendalam kepada 6 BPM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan yang dimiliki BPM menjadi
pendorong dalam memberikan pelayanan karena BPM akan mendapatkan kepuasan, kesenangan,
ketenangan, dihargai, dihormati, bermanfaat bagi orang lain, dipercaya serta bertambahnya
pemasukan finansial. Hal tersebut akan membuat BPM merasa kebutuhan pribadinya akan
terpenuhi, seperti merasa dilindungi dan dihargai oleh orang-orang sekitar, lebih percaya diri,
bahkan mendapatkan kesempatan menjadi fasilitator bidan delima atau menjadi ketua ranting di
organisasi. Akan tetapi ketika menghadapi kendala dalam memberikan pelayanan, arah sikap BPM
akan berubah menjadi kesal dan cenderung tidak melakukan kewajibannya dengan baik. Hal
tersebut juga mempengaruhi persistensi BPM dalam memberikan pelayanan. Output pelayanan
yang didapatkan selama ini belum sepenuhnya tercapai sesuai keinginan, seperti belum dapat
merubah pola pikir ibu nifas mengenai mitos serta jumlah kunjungan belum sesuai standar. Hal
tersebut diperkirakan terjadi karena kurangnya pengorbanan BPM dalam memberikan pelayanan.
Diharapkan IBI Cabang Kota Semarang dapat meningkatkan pengawasan dan koordinasinya untuk
memotivasi BPM dalam memberikan pelayanan kesehatan ibu nifas.
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